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ABSTRAK
Pendeteksian dan pemantauan air bersih sangat diperlukan untuk kehidupan sehari-hari makhluk hidup
terutama air yang dikonsumsi. Pada artikel ini dibahas mengenai pembuatan alat pendeteksi kualitas air
berdasarkan tingkat EC sebuah air. Di mana menurut WHO, tingkat EC yang baik untuk sebuah air
dapat dikonsumsi adalah dibawah 400 µS/cm atau 0.4 mS/cm. Dalam hal ini digunakan komponen
utama ESP32, sensor kekeruhan air TDS, sensor suhu DS18B20, dan LCD OLED 0.96 inci. Hasil
pendeteksian dapat dimonitor melalui LCD yang sudah terintegrasi dan bisa juga secara nirkabel
melalui website cloud Thingspeak, sehingga monitoring jarak jauh dapat dilakukan. Pengujian
dilakukan pada suhu ruangan 32°C dan memakai air isi ulang. Dilakukan sebanyak 100 kali pembacaan
dengan sensor suhu dan sensor TDS diletakkan secara bersamaan ke dalam cangkir berisi air isi ulang.
Dengan melihat hasil pendeteksian pada bagan garis dalam website cloud Thingspeak, di mana data
akan muncul sekali setiap 15 detik. Setelah 100 kali pembacaan didapat rata-rata suhu air isi ulang yang
diuji adalah 28.63°C dan rata-rata EC sebesar 0.3006 mS/cm. Sehingga bisa disimpulkan bahwa alat
berhasil mendeteksi kualitas air dan memberikan hasil bahwa air isi ulang tersebut layak untuk
dikonsumsi.

KATA KUNCI ESP32; TDS; EC; Thingspeak; DS18B20.

ABSTRACT
Detection and monitoring of clean water is very necessary for the daily lives of living creatures,
especially the water consumed. In this article, we discuss making water quality detection tools based
on EC of water. Where according to the WHO, a good EC level for water that can be consumed is below
400 µS/cm or 0.4 mS/cm. In this case, the main components ESP32 are used, a TDS water turbidity
sensor, a DS18B20 temperature sensor, and a 0.96-inch OLED LCD. Detection results can be monitored
via the integrated LCD and also wirelessly via the Thingspeak cloud website, so that remote monitoring
can be carried out. Tests were carried out at room temperature 32°C and using refill water. 100 readings
were taken with the temperature sensor and TDS sensor placed simultaneously in a cup containing
refilled water. By looking at the detection results on a line chart on the Thingspeak cloud website, where
the data will appear once every 15 seconds. After 100 readings, the average temperature of the refill
water tested was 28.63°C and the average EC was 0.3006 mS/cm. So, it can be concluded that the tool
has succeeded in detecting water quality and provides results in that the refilled water is suitable for
consumption.

KEYWORD ESP32; TDS; EC; Thingspeak; DS18B20.

1. PENDAHULUAN
ir merupakan zat gizi dengan kontribusi terbesar
dalam tubuh. Untuk itu penting bagi kita untuk

memastikan cukupnya konsumsi air minum untuk
menghindari dehidrasi dan mencegah tubuh berjalan
kurang optimal [1, 2]. Air juga digunakan untuk
keperluan industri, pertanian, pemadam kebakaran,
tempat rekreasi, sarana transportasi, sebagai sumber
energi seperti untuk PLTA (Pembangkit Listrik Tenaga
Air) dan lain-lain Penyedian air bersih dengan kualitas

A yang buruk dapat mengakibatkan dampak buruk bagi
kesehatan yaitu timbulnya berbagai penyakit. Perubahan
kadar pH air juga dapat menyebabkan berubahnya bau,
rasa dan warna air [3, 4].
Dari survei yang Penulis lakukan 80% mahasiswa

UNSIKA dan warga Kabupaten Karawang sering
mengkonsumsi air mineral isi ulang, hal ini dijadikan
sebagai solusi bagi mahasiswa dalam menghemat uang
untuk menghadapi kenaikan harga pangan [5, 6]. Namun
di balik hal itu, terdapat berbagai potensi masalah air isi
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ulang, mulai dari rasa yang berbeda dengan air mineral
pada umumnya hingga kualitas air yang tidak selalu
terjamin. Melalui survei awal yang dilakukan secara
mandiri didapati bahwa beberapa depot air minum isi
ulang (DAMIU) yang ada di Kecamatan Telukjambe
Timur Kabupaten Karawang dilihat dari segi fisik
terlihat belum memenuhi standar, dan DAMIU belum
melakukan pengolahan secara tepat dan benar, misalnya
dalam penanganan air hasil pengolahan, PEMENKES
nomor 416 tahun 1990 tentang syarat dan pengawasan
kualitas air bersih memiliki kadar pH 6,5 sampai 8,5.
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 43
tahun 2014 bahwa mikrofilter dan desinfektor tidak
boleh kadaluarsa.
Meninjau berbagai masalah yang ada penulis

berupaya memberikan solusi dengan membuat sistem
dan bentuk baru dari alat pendeteksi air mineral isi ulang
kepada keluarga untuk mendata konsumsi air dan dalam
bidang kesehatan untuk monitoring penggunaan jadwal
minum pada pasien rumah sakit menggunakan metode
Internet of Things (IoT). Sistem ini dibangun dengan
tujuan mempermudah pengguna dalam membuka dan
menutup kran dengan sensor fingerprint. Kemudian
dengan sensor waterflow untuk membantu pengguna
memantau air yang layak dikonsumsi di website yang
telah terintegrasi dengan alat tersebut. Alat ini
dilengkapi dengan sensor, yaitu sensor Potencial of
Hydrogen (pH), sensor Total Dissolved Solids (TDS)
yang mempunyai fungsi sebagai pendeteksi air otomatis.
Yang diharapkan inovasi ini dapat membantu dan
menjadi solusi saat ini dan masa yang akan datang
dalam membantu masyarakat untuk dapat hidup sehat
dengan mengetahui air yang dikonsumsi berkualitas
baik [7, 8].
Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya

terkait sistem monitoring kualitas air berbasis IoT masih
berfokus pada akuisisi dan visualisasi data secara real-
time tanpa memberikan analisis lebih lanjut terhadap
kualitas air yang diukur. Sistem yang dikembangkan
umumnya hanya menampilkan data sensor tanpa
melakukan evaluasi apakah air tersebut memenuhi
standar kelayakan untuk dikonsumsi. Oleh karena itu,
diperlukan suatu sistem monitoring yang tidak hanya
mampu mengumpulkan data, tetapi juga dapat
melakukan evaluasi terhadap kualitas air berdasarkan
parameter yang terukur, seperti Electrical Conductivity
(EC) dan suhu [9].
Pada penelitian ini diusulkan suatu sistem

monitoring kualitas air berbasis IoT menggunakan
ESP32 yang terintegrasi dengan sensor multi-parameter
dan platform cloud. Sistem ini dirancang untuk
memberikan kemampuan monitoring secara real-time
sekaligus melakukan evaluasi kualitas air guna
mendukung pengendalian lingkungan dan kesehatan
masyarakat. Adapun kontribusi utama dari penelitian ini
adalah sebagai berikut: (1) pengembangan sistem
monitoring kualitas air berbasis IoT secara real-time,
(2) integrasi sensor Electrical Conductivity (EC) dan
suhu sebagai parameter utama analisis, (3) implementasi
monitoring jarak jauh menggunakan platform cloud
ThingSpeak, dan (4) validasi sistem melalui pengujian
sebanyak 100 kali pengukuran.

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: Bagian II menjelaskan metode
penelitian, Bagian III membahas hasil dan analisis, serta
Bagian IV menyajikan kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan

eksperimental dalam merancang dan
mengimplementasikan sistem monitoring kualitas air
berbasis Internet of Things (IoT). Metode yang
digunakan meliputi perancangan sistem perangkat keras
dan perangkat lunak, integrasi sensor untuk
pengambilan data parameter kualitas air, serta pengujian
sistem secara real-time menggunakan platform berbasis
cloud [10, 11]. Sistem yang dikembangkan terdiri dari
beberapa komponen utama, yaitu sensor TD) untuk
mengukur nilai EC, sensor suhu DS18B20 untuk
mengukur temperatur air, serta mikrokontroler ESP32
sebagai pusat pengolahan dan komunikasi data. Data
yang diperoleh dari sensor kemudian dikirimkan secara
nirkabel ke platform cloud ThingSpeak untuk dilakukan
monitoring dan visualisasi secara real-time [12].
Selanjutnya, dilakukan pengujian sistem dengan
mengumpulkan data sebanyak 100 kali pengukuran
dengan interval waktu 15 detik pada kondisi lingkungan
tertentu. Data hasil pengukuran kemudian dianalisis
untuk menentukan kualitas air berdasarkan parameter
yang telah ditentukan dengan mengacu pada standar
yang berlaku. Hasil analisis ini digunakan untuk
mengevaluasi kinerja sistem dalam mendeteksi dan
memonitor kualitas air secara akurat dan berkelanjutan.
2.1. Arsitektur Sistem
Arsitektur sistem pada penelitian ini dirancang untuk

memonitor kualitas air secara real-time dengan
memanfaatkan teknologi IoT. Sistem yang
dikembangkan terdiri dari beberapa komponen utama,
yaitu sensor sebagai pengambil data, mikrokontroler
sebagai pengolah data, serta platform cloud sebagai
media penyimpanan dan visualisasi data. Untuk
memberikan gambaran umum mengenai sistem yang
diusulkan, Gambar 1 mengilustrasikan arsitektur sistem
monitoring kualitas air berbasis IoT. Sistem ini
mengintegrasikan sensor TDS untuk mengukur nilai EC
dan sensor suhu DS18B20 untuk mengukur temperatur
air, yang terhubung dengan mikrokontroler ESP32
sebagai pusat pengolahan data [13, 14].
Data yang diperoleh dari sensor akan diproses oleh

ESP32, kemudian dikirimkan secara nirkabel melalui
jaringan Wi-Fi ke platform cloud ThingSpeak. Platform
ini berfungsi untuk menyimpan data, menampilkan
visualisasi dalam bentuk grafik, serta memungkinkan
pengguna untuk melakukan pemantauan kualitas air
secara real-time. Alur kerja sistem dimulai dari proses
akuisisi data oleh sensor, dilanjutkan dengan proses
pengolahan data oleh mikrokontroler ESP32, kemudian
pengiriman data ke platform cloud. Selanjutnya, data
yang tersimpan akan divisualisasikan sehingga dapat
diakses oleh pengguna melalui antarmuka berbasis web
atau perangkat mobile. Dengan arsitektur yang
dirancang tersebut, sistem mampu memberikan
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informasi kualitas air secara cepat, akurat, dan dapat
diakses dari jarak jauh, sehingga mendukung proses
pengendalian kualitas lingkungan secara lebih efektif
[11, 15]. Gambar 1 menunjukkan arsitektur sistem
monitoring kualitas air berbasis IoT yang diusulkan
dalam penelitian ini, yang terdiri dari beberapa
komponen utama seperti sensor, mikrokontroler, dan
platform cloud.

Gambar 1. Arsitektur Sistem
Berdasarkan arsitektur sistem yang ditunjukkan

pada Gambar 1, proses monitoring kualitas air dilakukan
secara terintegrasi mulai dari akuisisi data oleh sensor,
pengolahan data oleh mikrokontroler ESP32, hingga
pengiriman dan visualisasi data melalui platform cloud.
Dengan demikian, sistem yang dikembangkan mampu
memberikan informasi kualitas air secara real-time dan
mendukung proses pemantauan yang lebih efektif.
2.2 Perancangan Perangkat Keras
Perancangan perangkat keras pada penelitian ini

bertujuan untuk membangun sistem monitoring kualitas
air yang mampu melakukan pengukuran parameter
secara akurat dan real-time. Sistem dirancang dengan
mengintegrasikan beberapa komponen utama, yaitu
mikrokontroler ESP32, sensor Total Dissolved Solids
(TDS), sensor suhu DS18B20, serta modul tampilan
LCD OLED. Mikrokontroler ESP32 digunakan sebagai
pusat pengolahan data sekaligus media komunikasi
yang terhubung dengan jaringan Wi-Fi. ESP32 bertugas
untuk membaca data dari sensor, memproses data, serta
mengirimkan hasil pengukuran ke platform cloud.
Sensor TDS digunakan untuk mengukur tingkat
Electrical Conductivity (EC) yang merepresentasikan
jumlah zat terlarut dalam air. Sensor ini menjadi
parameter utama dalam menentukan kualitas air.
Selain itu, sensor suhu DS18B20 digunakan untuk

mengukur temperatur air, yang berpengaruh terhadap
nilai konduktivitas dan kualitas air secara keseluruhan.
Data suhu ini juga digunakan sebagai parameter
pendukung dalam analisis kualitas air. Hasil pengukuran
dari sensor ditampilkan secara langsung melalui LCD
OLED berukuran 0.96 inci sebagai media monitoring
lokal. Dengan adanya tampilan ini, pengguna dapat
mengetahui kondisi kualitas air tanpa harus mengakses
platform cloud.
Seluruh komponen dihubungkan menggunakan

breadboard dan kabel jumper untuk memudahkan proses
perancangan dan pengujian. Sumber daya sistem
diperoleh dari tegangan 5V yang berasal dari adaptor

atau pengisi daya. Dengan konfigurasi perangkat keras
tersebut, sistem mampu melakukan pengukuran,
pengolahan, dan pengiriman data secara terintegrasi.
Gambar 2 menunjukkan skematik rangkaian perangkat
keras yang digunakan dalam sistem monitoring kualitas
air.

Gambar 2. Skematik Perangkat Keras Sistem
Gambar 2 menunjukkan skematik rangkaian

perangkat keras yang digunakan dalam sistem
monitoring kualitas air. Pada rangkaian tersebut,
mikrokontroler ESP32 berperan sebagai pusat kendali
utama yang menghubungkan seluruh komponen dalam
sistem. Sensor Total TDS digunakan untuk mengukur
nilai EC air dan dihubungkan ke pin analog ESP32
untuk proses pembacaan data. Sementara itu, sensor
suhu DS18B20 dihubungkan ke pin digital ESP32 untuk
mengukur temperatur air secara real-time. Kedua sensor
tersebut bekerja secara simultan dalam melakukan
akuisisi data kualitas air. Selain itu, modul LCD OLED
diintegrasikan dengan ESP32 melalui komunikasi I2C
untuk menampilkan hasil pengukuran secara langsung
kepada pengguna. Sistem juga dilengkapi dengan
sumber daya berupa tegangan 5V yang digunakan untuk
mengoperasikan seluruh komponen perangkat keras.
2.3 Perancangan Sistem IoT
Perancangan sistem IoT pada penelitian ini

difokuskan pada proses komunikasi data antara
perangkat keras dengan platform berbasis cloud. Sistem
dirancang agar data hasil pengukuran kualitas air dapat
dikirimkan secara otomatis dan dapat diakses dari jarak
jauh. Mikrokontroler ESP32 berperan sebagai
penghubung utama antara sensor dan jaringan internet.
Setelah data dari sensor TDS dan sensor suhu DS18B20
diperoleh, data tersebut diproses terlebih dahulu oleh
ESP32 sebelum dikirimkan melalui jaringan Wi-Fi ke
platform cloud ThingSpeak [15, 16]. Pengiriman data
dilakukan secara berkala dengan interval waktu tertentu,
yaitu setiap 15 detik. Data yang telah dikirim akan
disimpan pada server ThingSpeak dan ditampilkan
dalam bentuk grafik, sehingga memudahkan pengguna
dalam memantau perubahan nilai parameter kualitas air
secara real-time. Melalui sistem ini, pengguna dapat
mengakses informasi kualitas air kapan saja
menggunakan perangkat yang terhubung dengan
internet, baik melalui komputer maupun perangkat
mobile. Dengan demikian, proses monitoring tidak lagi
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terbatas oleh jarak dan dapat dilakukan secara lebih
fleksibel. Perancangan sistem IoT ini diharapkan
mampu mendukung proses pemantauan kualitas air
secara berkelanjutan serta memberikan kemudahan
dalam pengambilan informasi berbasis data yang
diperoleh secara langsung dari lapangan.
2.4 Skenario Pengujian
Skenario pengujian pada penelitian ini dilakukan

untuk mengevaluasi kinerja sistem dalam memonitor
kualitas air secara real-time. Pengujian dilakukan
menggunakan sampel air isi ulang yang ditempatkan
dalam wadah uji berupa cangkir. Proses pengujian
dilakukan dengan cara mencelupkan sensor TDS dan
sensor suhu DS18B20 secara bersamaan ke dalam
sampel air. Posisi sensor diatur agar berada di bagian
tengah wadah untuk menghindari gangguan pembacaan
yang dapat mempengaruhi akurasi data. Pengujian
dilakukan pada kondisi suhu ruangan sekitar 32°C.
Pengambilan data dilakukan sebanyak 100 kali
pengukuran dengan interval waktu antar pembacaan
selama 15 detik.
Setiap data hasil pengukuran yang diperoleh dari

sensor akan diproses oleh mikrokontroler ESP32 dan
dikirimkan secara otomatis ke platform cloud
ThingSpeak melalui koneksi Wi-Fi. Selama proses
pengujian berlangsung, dilakukan pengamatan terhadap
kestabilan sistem dalam melakukan akuisisi,
pengolahan, dan pengiriman data. Data yang terkumpul
kemudian digunakan untuk mengevaluasi performa
sistem dalam mendeteksi kualitas air secara kontinu.
Dengan skenario pengujian tersebut, diharapkan sistem
yang dikembangkan mampu memberikan hasil
pengukuran yang konsisten serta mendukung proses
monitoring kualitas air secara real-time dan
berkelanjutan.
2.5 Metode Analisis Data
Metode analisis data pada penelitian ini dilakukan

untuk mengolah dan mengevaluasi hasil pengukuran
kualitas air yang diperoleh dari sensor. Data yang
dianalisis meliputi nilai EC dan suhu air yang
dikumpulkan selama proses pengujian. Analisis
dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata dari setiap
parameter hasil pengukuran yang diperoleh selama
proses pengujian berlangsung. Nilai rata-rata tersebut
digunakan sebagai representasi dari kondisi kualitas air
yang diuji. Selanjutnya, hasil pengukuran EC dianalisis
dengan mengacu pada standar kualitas air yang
ditetapkan oleh World Health Organization (WHO),
yaitu nilai EC yang layak untuk dikonsumsi berada di
bawah 0,4 mS/cm. Nilai rata-rata EC yang diperoleh
kemudian dibandingkan dengan batas standar tersebut
untuk menentukan kelayakan air.
Selain itu, data hasil pengukuran juga diamati dari

segi kestabilannya selama proses pengujian. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa sistem mampu
memberikan pembacaan yang konsisten dalam interval
waktu tertentu. Dengan metode analisis ini, sistem tidak
hanya menampilkan data hasil pengukuran, tetapi juga
memberikan informasi terkait kelayakan kualitas air
berdasarkan parameter yang telah ditentukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini menyajikan hasil implementasi sistem

serta pembahasan terhadap kinerja sistem monitoring
kualitas air yang telah dikembangkan. Hasil yang
diperoleh meliputi realisasi perangkat, proses pengujian,
visualisasi data pada platform cloud, serta analisis
terhadap parameter kualitas air yang diukur.
Pembahasan dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan
sistem dalam melakukan pengukuran, pengolahan, dan
pengiriman data secara real-time, serta untuk menilai
tingkat keakuratan dan konsistensi hasil pengukuran
yang diperoleh.
3.1 Implementasi Sistem
Implementasi sistem pada penelitian ini dilakukan

dengan merealisasikan rancangan perangkat keras dan
perangkat lunak yang telah dirancang sebelumnya.
Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh
komponen sistem dapat bekerja secara terintegrasi
sesuai dengan fungsi yang diharapkan. Sistem yang
dikembangkan terdiri dari beberapa komponen utama,
yaitu mikrokontroler ESP32, sensor TDS, sensor suhu
DS18B20, serta modul tampilan LCD OLED. Seluruh
komponen tersebut dirakit menjadi satu kesatuan sistem
yang mampu melakukan pengukuran kualitas air secara
langsung. Berikut ini merupakan hasil implementasi
sistem yang telah direalisasikan dalam bentuk perangkat
nyata.

Gambar 3. Kotak alat
Gambar 3 menunjukkan bentuk fisik atau kotak

(casing) dari sistem monitoring kualitas air yang telah
dirancang. Casing ini berfungsi sebagai pelindung
komponen perangkat keras serta mendukung kerapihan
dan kemudahan penggunaan alat.
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Gambar 5. Pengujian rangkaian nyata alat
Selanjutnya, proses pengambilan data dilakukan

dengan mencelupkan sensor ke dalam sampel air
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6.

Gambar 6. Mencelupkan sensor suhu dan sensor turbidity
(kekeruhan) dalam cangkir dengan air isi ulang

Pada Gambar 6 menunjukkan proses pengambilan
data dengan cara mencelupkan sensor TDS dan sensor
suhu DS18B20 ke dalam sampel air. Pada tahap ini,
kedua sensor bekerja secara bersamaan untuk mengukur
nilai Electrical Conductivity (EC) dan suhu air secara
real-time. Posisi sensor ditempatkan pada bagian tengah
wadah untuk menghindari gangguan pembacaan yang
dapat mempengaruhi hasil pengukuran. Data yang
diperoleh dari sensor kemudian diproses oleh
mikrokontroler ESP32 dan dikirimkan ke platform
cloud untuk ditampilkan dalam bentuk visualisasi.
Proses ini dilakukan secara berulang dengan interval
waktu tertentu untuk memastikan sistem mampu
menghasilkan data yang konsisten dan dapat digunakan
untuk analisis lebih lanjut terhadap kualitas air.
3.3 Visualisasi dan Monitoring Data
Visualisasi dan monitoring data pada penelitian ini

dilakukan menggunakan platform cloud ThingSpeak
sebagai media penyimpanan dan pemantauan data
secara real-time. Data hasil pengukuran yang diperoleh
dari sensor dikirimkan oleh mikrokontroler ESP32

langsung dan real-time.
melakukan proses monitoring kualitas air secara 
pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu 
fungsi yang telah dirancang. Dengan demikian, hasil 
menunjukkan bahwa sistem dapat bekerja sesuai dengan 
mikrokontroler ESP32 ke platform cloud. Hal ini 
dan mengirimkan data secara kontinu melalui 
Selama pengujian berlangsung, sistem mampu membaca 
memperoleh data nilai EC dan suhu air secara real-time. 
ditunjukkan pada Gambar 6. Proses ini bertujuan untuk 
DS18B20 dimasukkan ke dalam sampel air seperti yang 
dengan baik. Selanjutnya, sensor TDS dan sensor suhu 
diaktifkan untuk memastikan bahwa alat dapat bekerja 
sumber daya. Pada tahap ini, seluruh komponen sistem 
mengoperasikan alat dan menghubungkannya dengan 
pengujian sistem yang dilakukan dengan 
dalam wadah uji. Gambar 5 menunjukkan proses 
menggunakan sampel air isi ulang yang ditempatkan 
langsung. Proses pengujian dilakukan dengan 
kinerja alat dalam mendeteksi kualitas air secara 

  Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui 
3.2 Pengujian Sistem
koneksi USB.
daya dari tegangan 5V yang berasal dari adaptor atau 
langsung. Seluruh komponen mendapatkan sumber 
digunakan untuk menampilkan hasil pengukuran secara 
dilengkapi dengan modul tampilan LCD OLED yang 
perancangan dan pengujian. Selain itu, sistem juga 
dipasang pada breadboard untuk memudahkan proses 
tersebut terhubung ke ESP32 melalui kabel jumper yang 
mengukur suhu air secara real-time. Kedua sensor 
EC air, sedangkan sensor DS18B20 digunakan untuk 
DS18B20. Sensor TDS digunakan untuk mengukur nilai 
terhubung dengan sensor TDS dan sensor suhu 
ESP32 berfungsi sebagai pusat pengolahan data yang 
direalisasikan. Pada rangkaian tersebut, mikrokontroler 
keras sistem monitoring kualitas air yang telah 

  Gambar 4 menunjukkan rangkaian nyata perangkat 
Gambar 4. Rangkaian nyata alat
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melalui jaringan internet dan disimpan pada server
ThingSpeak. Gambar 7 menunjukkan tampilan
dashboard pada platform ThingSpeak yang digunakan
untuk memantau data hasil pengukuran. Melalui
dashboard ini, pengguna dapat melihat informasi
parameter kualitas air yang diukur oleh sistem secara
langsung. Data yang tersimpan kemudian
divisualisasikan dalam bentuk grafik untuk
mempermudah proses analisis. Gambar 8 menunjukkan
grafik perubahan suhu air selama proses pengujian,
sedangkan Gambar 9 menunjukkan grafik nilai EC yang
diperoleh dari sensor. Melalui visualisasi tersebut,
pengguna dapat mengamati pola perubahan data secara
kontinu serta mengetahui kondisi kualitas air secara
lebih jelas. Dengan demikian, sistem memungkinkan
proses monitoring dilakukan secara jarak jauh dan real-
time. Gambar 7 menunjukkan tampilan dashboard pada
platform ThingSpeak yang digunakan untuk memantau
data hasil pengukuran secara real-time.

Gambar 7. Tampilan dashboard dari website cloud
Thingspeak

Pada dashboard tersebut, pengguna dapat melihat
data hasil pengukuran yang dikirimkan oleh ESP32
dalam bentuk tampilan numerik dan grafik. Hal ini
memudahkan pengguna dalam melakukan pemantauan
kondisi kualitas air secara langsung melalui jaringan
internet. Data yang telah tersimpan kemudian
divisualisasikan dalam bentuk grafik untuk
mempermudah analisis. Gambar 8 menunjukkan grafik
perubahan suhu air selama proses pengujian.

Gambar 8. Tampilan grafik penedeteksi nilai suhu

Grafik suhu menunjukkan perubahan nilai
temperatur air yang diukur secara berkala. Pola grafik
yang dihasilkan dapat digunakan untuk mengamati
kestabilan suhu selama proses pengujian berlangsung.
Selain suhu, parameter utama yang dianalisis adalah
nilai EC. Gambar 9 menunjukkan grafik nilai EC yang
diperoleh selama proses pengujian.

Gambar 9. Tampilan grafik penedeteksi nilai electrical
conductivity (EC)

Grafik EC menunjukkan perubahan nilai
konduktivitas listrik air yang menjadi indikator kualitas
air. Berdasarkan grafik tersebut, dapat diamati bahwa
nilai EC berada pada rentang tertentu yang menunjukkan
kondisi air yang diuji.
3.4 Analisis Hasil
Analisis hasil dilakukan berdasarkan data

pengukuran yang telah diperoleh selama proses
pengujian. Data tersebut meliputi nilai suhu dan EC
yang diambil sebanyak 100 kali pengukuran dengan
interval waktu 15 detik. Tabel 1 menunjukkan hasil
rata-rata dari parameter yang diukur selama pengujian
berlangsung. Berdasarkan data tersebut, diperoleh nilai
rata-rata suhu air sebesar 28.63°C dan nilai rata-rata EC
sebesar 0.3006 mS/cm. Nilai EC yang diperoleh
kemudian dibandingkan dengan standar kualitas air
yang ditetapkan oleh WHO, yaitu sebesar 0.4 mS/cm
sebagai batas maksimum air yang layak untuk
dikonsumsi. Berdasarkan hasil tersebut, nilai EC yang
diukur masih berada di bawah batas standar, sehingga
air yang diuji dapat dikategorikan layak untuk
dikonsumsi. Selain itu, hasil pengukuran menunjukkan
bahwa sistem mampu menghasilkan data yang relatif
stabil selama proses pengujian berlangsung. Hal ini
menunjukkan bahwa sensor dan sistem yang digunakan
memiliki tingkat konsistensi yang baik dalam
melakukan pengukuran secara real-time. Dengan
demikian, sistem yang dikembangkan tidak hanya
mampu melakukan monitoring kualitas air, tetapi juga
dapat memberikan informasi yang dapat digunakan
untuk menentukan kelayakan air berdasarkan parameter
yang telah ditentukan. Tabel 1 menunjukkan hasil rata-
rata pengukuran parameter kualitas air.
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Tabel 1. Hasil pengujian alat
Uji coba Rata-

rata
suhu
air
(°C)

Rata-rata
Electrical
Conductivi
ty (EC)
(mS/cm)

Rekomenda
si nilai ec
menurut
World
Health

Organisatio
n (WHO)

Keterang
an hasil

Pembaca
an ke-1
hingga
100

28.63°
C

0.3006
mS/cm

400 µS/cm
atau 0.4
mS/cm

Layak di
konsumsi

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada
Tabel 1, nilai EC yang diperoleh berada di bawah batas
maksimum yang ditetapkan oleh WHO, yaitu sebesar
0.4 mS/cm. Hal ini menunjukkan bahwa air yang diuji
memenuhi kriteria kelayakan untuk dikonsumsi. Selain
itu, data hasil pengukuran menunjukkan pola yang
relatif stabil selama proses pengujian berlangsung.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa sistem yang
dikembangkan mampu bekerja secara konsisten dalam
melakukan monitoring kualitas air secara real-time.
Dengan demikian, sistem yang dirancang tidak hanya
mampu melakukan pengukuran, tetapi juga memberikan
hasil yang dapat digunakan sebagai dasar dalam
mengevaluasi kualitas air.

4. KESIMPULAN
Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem

monitoring kualitas air berbasis IoT menggunakan
ESP32 yang mampu melakukan pengukuran parameter
suhu dan EC secara real-time. Sistem yang dirancang
dapat menampilkan data secara lokal melalui LCD serta
secara jarak jauh melalui platform cloud ThingSpeak.
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai rata-rata
EC sebesar 0.3006 mS/cm dan suhu air sebesar 28.63°C.
Nilai EC yang diperoleh berada di bawah batas
maksimum yang ditetapkan oleh World Health
Organization (WHO), yaitu sebesar 0.4 mS/cm,
sehingga air yang diuji dapat dikategorikan layak untuk
dikonsumsi. Selain itu, sistem menunjukkan kinerja
yang stabil dalam melakukan pengukuran dan
pengiriman data secara real-time. Hal ini menunjukkan
bahwa sistem yang dikembangkan memiliki potensi
untuk digunakan sebagai solusi monitoring kualitas air
secara praktis dan efisien. Penelitian ini masih memiliki
keterbatasan pada parameter yang digunakan, yaitu
hanya mencakup suhu dan EC. Oleh karena itu,
pengembangan selanjutnya dapat dilakukan dengan
menambahkan parameter lain seperti pH serta
meningkatkan desain perangkat agar lebih optimal
dalam penggunaan di lapangan.

5. UCAPAN TERIMA KASIH
Pada Kesempatan ini, penulis dengan bangga

mempersembahkan penelitian yang menggabungkan
teknologi IoT dengan perangkat ESP32 untuk
meningkatkan pemantauan dan pengendalian kualitas
air. Penelitian ini bertujuan untuk membuka wawasan
lebih lanjut dalam memahami kondisi lingkungan kita,
khususnya kualitas air yang memiliki dampak besar

terhadap keberlanjutan dan kesehatan masyarakat.
Dengan memanfaatkan ESP32, penulis berhasil
mengembangkan sistem yang efisien, akurat, dan dapat
diakses secara real-time melalui platform online.
Penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada

semua pihak yang telah mendukung dan berkontribusi
dalam penelitian ini. Mulai dari tim peneliti, hingga
rekan-rekan yang memberikan inspirasi dan wawasan
berharga. Semoga penelitian ini dapat memberikan
sumbangan positif terhadap upaya kita dalam menjaga
kelestarian lingkungan dan kesehatan masyarakat.
Semoga juga dapat menjadi titik awal untuk penelitian
lebih lanjut yang mendalam dan aplikasi praktis di masa
depan.
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